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SUMMARY 

 

ACHMAD FAHLEVY FARADIBTA. Yield Evaluation of Several Black Rice 

Accesions On Low and Dry Land Production Systems (Supervised by ENTIS 

SUTISNA HALIMI and ANDI WIJAYA). 

The objective of this research is to know test and yield power of some rice 

black rice accessory (Oryza Sativa L. Indica) result of genealogy selection using 

system of paddy field and dry land field. The method used in this study was 

Randomized Block Design (RAK) with 3 replications and using Two Sample T-

Test. In general, this study compared rice cultivation in low and dry land where 

accession of plants used showed positive response. In this conventional method 

proved effective to see the results and growth of the accession of Toraja and 

Mariana while in accession of Purwokerto needed further evaluation because of 

the collapsed. Each accession grown on Low land had varying growth with the 

lowest highs in the accession of Mariana C-2 while the accession of Toraja C-4 

had the highest number of tillers, while the accession of Toraja K-3 ad showed the 

highest productivity with 36,7 gr. While accessions grown on dry land have 

varying growth with low access to Mariana C-1,while accession of Toraja C-4 had 

the highest number of tillers, meanwhile accession of Purwokerto C-3 had showed 

the highest productivity with 10,11 gr. 

 

Key words : Accession, Pedigree Selection, Low land, Dry land . 
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RINGKASAN 

 

ACHMAD FAHLEVY FARADIBTA. Uji dan Daya Hasil Beberapa Aksesi 

Padi Beras Hitam(Oryza Sativa L. Indica) Pada Sistem Sawah dan Ladang 

(Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan ANDI WIJAYA). 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hasil beberapa aksesi 

padi beras hitam (Oryza Sativa L. Indica)  hasil seleksi pedigree menggunakan 

sistem tanah sawah dan ladang . Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan menggunakan 

rancangan Sample Two Test. Secara umum penelitian ini membandingkan 

budidaya padi beras hitam pada sawah dan ladang dimana aksesi tanaman yang 

digunakan menunjukkan respon positif. Pada metode konvensional ini terbukti 

efektif untuk melihat daya hasil dan pertumbuhan pada aksesi Toraja dan Mariana 

sedangkan pada aksesi Purwokerto dibutuhkan evaluasi lebih lanjut karena 

mengalami kerebahan. Setiap aksesi yang ditanam pada lahan sawah memiliki 

pertumbuhan yang bervariasi dengan tinggi terendah pada aksesi Mariana C-2 

sedangkan aksesi Toraja C-4 memiliki jumlah anakan yang tertinggi, sementara 

itu aksesi Toraja K-3 menunjukkan produktivitas tertinggi yaitu 36,79 gr. 

Sedangkan aksesi yang ditanam pada lahan ladang memiliki pertumbuhan yang 

bervariasi dengan tinggi terendah pada aksesi Mariana C-1 sedangkan aksesi 

Toraja C-4 memiliki jumlah anakan yang tertinggi, sementara itu aksesi 

Purwokerto C-3 menunjukkan produktivitas tertinggi yaitu 10,11 gr. 

 

Kata Kunci: Aksesi, Seleksi Pedigree, Sawah, Ladang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 Dalam kurun waktu tahun 1970-2000an, kontribusi peningkatan 

produktivitas dan  luas areal panen terhadap peningkatan produksi padi nasional 

masing-masing sekitar 56,1% dan 26,3%. Berbagai kendala fisik maupun sosial 

ekonomi menghambat upaya perluasan areal pertanaman padi. Oleh karenanya, 

titik tumpu peningkatan produksi padi nasional terletak pada peningkatan 

produktivitas, salah satunya melalui pembentukan varietas unggul berdaya hasil 

tinggi (Las, at al., 2004).Upaya peningkatan hasil terus dilakukan agar kelestarian 

hasil dapat dicapai salah satunya dengan pemuliaan tanaman padi saat ini 

pengelolaan lahan dan tanaman diterapkan secara terpadu yang meliputi perbaikan 

varietas, perbaikan teknologi budidaya, dan lokasi penanaman disesuaikan dengan 

syarat tumbuh. 

Sebagian besar penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan makan 

pokok. Akan tetapi padi hitam (Oryza sativa L. indica) menghasilkan beras 

berwarna hitam. Beras hitam diketahui memiliki kandungan anthocyanin lebih 

tinggi dibanding beras putih. Beras hitam juga menjadi sumber serat, mineral dan 

beberapa asam amino yang di butuhkan tubuh.  

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya 

Genetik Pertanian (2009) menyebutkan beras padi  hitam memiliki khasiat yang 

lebih baik dibanding beras padi merah dan beras padi putih. Beras padi hitam kaya 

akan nutrisi seperti asam amino, kalium, magnesium, kalsium, zat besi, serta 

pigmen antosianin melebihi kadar nutrisi pada beras padi merah. 

Kepadatan penduduk di Indonesia yang jumlahnya semakin hari semakin 

meningkat menjadi penyebab peningkatan permintaan impor beras selaku 

makanan pokok. Melihat hal tersebut maka diperlukan upaya peningkatan 

produksi padi di Indonesia. Padi merupakan salah satu sumber makanan pokok 

bangsa Indonesia. Oleh karena itu, perhatian akan beras atau tanaman padi tidak 

ada henti-hentinya (Pitojo, 2003).  



ii 

Universitas Sriwijaya 

Upaya pengembangan kualitas beras hitam terus dilakukan, disetiap 

pengembangan tersebut menemui berbagai masalah, seperti rendahnya produksi 

akibat  matangnya bulir padi yang tidak matang pada waktu bersamaan dan 

penurunan kualitas sumberdaya lahan yang berdampak terhadap penurunan dan 

atau pelandaian produktivitas. Oleh karena itu guna memenuhi kebutuhan beras 

yang terus meningkat perlu diupayakan untuk selalu berinovasi dan mencari 

problem solver yang tepat agar kebutuhan yang beras yang selalu meningkat 

tersebut teratasi. 

Menurut Prihatman (2008), padi dapat dibedakan menjadi padi sawah dan 

padi gogo. Padi sawah biasanya ditanam di daerah dataran rendah yang 

memerlukan penggenangan, sedangkan padi gogo ditanam di dataran tinggi pada 

lahan kering. Tidak terdapat perbedaan morfologis dan biologis antara padi sawah 

dan padi gogo, yang membedakan hanyalah tempat tumbuhnya (Siregar, 1981) 

Produksi padi gogo dan padi sawah semakin hari semakin berkurang. Hal ini 

disebabkan meningkatnya biaya produksi dengan system budidaya ini. Melihat 

permasalahan tersebut maka upaya meningkatkan produksi padi dengan cara 

menciptakan metode-metode baru perlu dilakukan seperti peningkatan produksi 

padi.  

Pengujian dilapangan hasil dari seleksi pedigree ini sendiri agar dapat 

menguji  metode seleksi yang di pakai sebelumnya, efektif dalam mendapatkan 

padi beras hitam yang unggul. Dan juga menguji seleksi pedigree berhasil 

mendapatkan aksesi yang unggul dari indukannya sendiri Berdasarkan uraian 

diatas maka upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan hasil produksi 

tanaman padi hitam (Oryza sativa L. indica) yang maksimal adalah dengan 

menggunakan pengujian di lapangan menggunakan benih padi beras hitam yang 

berasal dari hasil seleksi pedigree dari penelitian sebelumnya. 

Agar petani memiliki minat berbudidaya dengan keuntungan yang besar maka 

budidaya padi hitam perlu dilakukan karena harga jual yang relatif mahal dan 

memiliki khasiat untuk kesehatan. Setelah mengetahui manfaat beras hitam dan 

metode yang baik untuk meningkatkan produksinya, maka dipelukan suatu 

kegiatan terhadap tanaman ini untuk memenuhi kebutuhan manusia. Salah satu 
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kegiatan untuk memenuhi kebutuhan diatas maka perlu dilakukan kegiatan 

peningkatan pertumbuhan dan produksi padi hitam.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis 

pertumbuhan dan produksi aksesi padi beras hitam hasil seleksi pedigree dengan 

metode konvensional di tanah sawah dan ladang. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

 

1. Di duga ada aksesi  padi beras hitam yang pertumbuhan dan daya hasil  

berbeda dan diantaranya ada di aksesi yang akan di tanam. 
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